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ABSTRAK 

 

Pandemi COVID-19 sedang melanda dunia, dan menyebabkan terjadi perubahan di segala 

bidang termasuk bidang pendidikan. Perubahan yang terjadi adalah pembelajaran yang 

awalnya dilaksanakan secara tatap muka langsung harus berubah menjadi pembelajaran 

online. Oleh karena itu, diperlukanlah sebuah model pembelajaran online yang sesuai 

dengan kondisi saat ini. Kondisi ini menjadi alasan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis efektifitas pembelajaran dengan blended learning terhadap efikasi diri dan 

hasil belajar dilakukan.  Penelitian dilakukan di SMK Negeri di Bali pada keahlian Tata 

Busana menggunakan rancangan single factor independent group design with use of 

covariate. Sebagai populasi, ada 5 (lima) SMK Negeri yang ada Program Keahlian Tata 

Busana yaitu, SMKN 1 Seririt, SMK N 2 Singaraja, SMKN 2 Sukawati, SMKN 3 

Denpasar, dan SMKN 4 Denpasar. Pemilihan sekolah sebagai sampel penelitian 

menggunakan teknik area sampling. Terpilih SMKN 2 Singaraja dan SMKN 3 Denpasar 

sebagai sampel untuk kelas eksperimen serta SMKN 1 Seririt dan SMKN 4 Denpasar 

sebagai sampel untuk kelas kontrol. Metode pengumpulan data dengan tes  untuk hasil 

belajar dan kemampuan awal, serta angket digunakan untuk mengukur efikasi diri. 

Metode analisis data yang digunakan adalah mancova. Penelitian menemukan bahwa 

terdapat perbedaan efikasi diri dan hasil belajar Dasar Desain antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan blended learning pengaturan sinkronus dan asinkronus 

dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan pengaturan sinkronus. Hasil ini 

ditunjukkan dengan nilai F=46,786 dengan nilai p= 0,0001 (p<0,05). Setelah kemampuan 

awal dikontrol, ternyata tetap ada perbedaan efikasi diri dan hasil belajar Dasar Desain 

antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran blended learning pengaturan sinkronus 

dan asinkronus dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan pengaturan 

sinkronus. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai F*= 3,666 dengan nilai p = 0,029 (p<0,05). 

Efikasi diri peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan blended learning 

cenderung lebih tinggi daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

pengaturan sinkronus. Demikian pula hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan blended learning cenderung lebih tinggi 2,26 % dari pada peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan pengaturan sinkronus. Berdasarkan temuan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa blended learning berpengaruh terhadap efikasi diri dan 

hasil belajar Dasar Desain dengan pengendali kemampuan awal peserta didik SMK 

Negeri di Bali. Adanya model ini akan membuat peserta didik lebih nyaman dan senang 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga berdampak terhadap efikasi diri dan hasil 

belajar.  

Kata Kunci: Blended Learning, Efikasi Diri, Hasil Belajar, Kemampuan Awal, Dasar 

Desain 
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ABSTRACT 

 

The COVID-19 pandemic that has hit the world has caused changes in all fields, 

including education. The change that occurs is that learning that was initially carried out 

face-to-face must turn into online learning. So we need an online learning model that is 

in accordance with current conditions. This condition is the reason for research that aims 

to analyze the effectiveness of learning with blended learning on self-efficacy and 

learning outcomes. The research was conducted at State Vocational High Schools in Bali 

on the expertise of Dressmaking using a single factor independent group design with use 

of covariate. As a population, there are 5 (five) State Vocational Schools that have a 

Dressmaking Expertise Program, namely, SMKN 1 Seririt, SMKN 2 Singaraja, SMKN 2 

Sukawati, SMKN 3 Denpasar, and SMKN 4 Denpasar. Selection of schools as research 

samples using area sampling technique. Selected SMKN 2 Singaraja and SMKN 3 

Denpasar as samples for the experimental class and SMKN 1 Seririt and SMKN 4 

Denpasar as samples for the control class. Data collection methods using tests and 

questionnaires. The data analysis method used was Mancova. The study found that there 

were differences in self-efficacy and basic design learning outcomes between students 

who took blended learning with synchronous and asynchronous settings and students who 

took learning with synchronous settings. This result is indicated by the value of F = 

46.786 with sig. = 0.0001 which is significant at α = 0.05. After the initial ability is 

controlled, it turns out that there are still differences in self-efficacy and learning 

outcomes of Basic Design between students who take blended learning with synchronous 

and asynchronous settings and students who take learning with synchronous settings. 

This result is indicated by the value of F = 3.666 with sig. = 0.029 which is significant at 

α = 0.05. The self-efficacy of students who take learning with blended learning tends to 

be higher than students who take learning with synchronous settings. Likewise, the 

learning outcomes of students who take blended learning tend to be higher than students 

who take learning with synchronous settings. Based on these findings, it can be 

concluded that blended learning has an effect on self-efficacy and basic learning 

outcomes of design by controlling the initial abilities of students in State Vocational High 

Schools in Bali. The existence of this model will make students more comfortable and 

happy in participating in learning so that it has an impact on self-efficacy and learning 

outcomes. 
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RINGKASAN 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu aspek yang paling diperhatikan khususnya 

di Indonesia. Oleh karena itu, bangsa Indonesia menempatkan pendidikan sebagai 

salah satu tujuan nasional. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Hal ini menunjukkan bahwa, bagian terpenting dalam pelaksanaan 

pendidikan adalah mengetahui cara-cara membentuk peserta didik yang tidak 

hanya cerdas tetapi juga berkarakter dan bijak dalam menghadapi segala 

tantangan dalam hidup. 

Pada era global yang ditandai dengan era digital, peran literasi teknologi 

dan media sangat penting dalam dunia pendidikan. Keterampilan yang paling 

penting dimiliki peserta didik di era globalisasi saat ini yaitu keterampilan 

teknologi dan media informasi. Keterampilan ini menyangkut literasi informasi, 

literasi media dan literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Peserta 

didik jaman sekarang sudah terbiasa menggunakan media digital untuk aktivitas 

sehari-hari, mulai dari aktivitas bermain, belajar, dan kegiatan lain yang relevan.   

Keterampilan-keterampilan yang dituntut pada pembelajaran abad ke-21 

sangat diperlukan pada seluruh jenjang pendidikan termasuk juga pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan 

adalah lembaga pendidikan yang bukan hanya mampu bersaing dalam mencari 

kerja di dunia industri, tetapi juga diharapkan mampu mencetak tenaga kerja yang 

handal, profesional, dan berdaya saing tinggi baik di tingkat regional, nasional, 

maupun internasional serta mampu menciptakan lapangan kerja baru. 
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Di SMK terdapat berbagai bidang keahlian yang telah dikembangkan 

oleh pemerintah Indonesia. Bidang keahlian tata busana menjadi salah satu bidang 

keahlian di SMK yang bertujuan untuk mengasah bakat dan keterampilan peserta 

didik di bidang fashion. Trend fashion sangat cepat mengalami perubahan dan 

selalu berkembang sehingga dapat dijadikan peluang bagi desainer lokal untuk 

berkreasi dalam menghasilkan produk-produknya yang dapat dikenal baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Fashion saat ini sudah menjadi gaya hidup 

masyarakat di era modern. Oleh karena itu, peserta didik bidang keahlian tata 

busana di SMK nantinya setelah terjun di dunia kerja diharapkan dapat 

menunjukkan kreativitasnya dengan memberikan inovasi-inovasi dan tren baru 

untuk memajukan industri fashion di Indonesia.   

Salah satu mata pelajaran paket keahlian di SMK adalah Dasar Desain. 

Mata pelajaran Dasar Desain memuat pengetahuan dan keterampilan dasar 

sebelum melangkah ke mata pelajaran paket keahlian selanjutnya. Dasar Desain 

bertujuan untuk memberi wawasan tentang unsur-unsur dan prinsip-prinsip seni 

rupa dalam bentuk gambar, melalui penguasaan penggunaan alat dan bahan serta 

berbagai teknik menggambar. Mata pelajaran ini tidak hanya semata-mata pada 

penguasaan dan pemahaman konsep seni tetapi juga pada peningkatan 

keterampilan tingkat tinggi yaitu keterampilan menciptakan suatu produk.  

Namun, masalah di lapangan yang terjadi masih banyak peserta didik di 

bidang keahlian Tata Busana mengalami kesulitan dalam proses melahirkan ide 

untuk menciptakan suatu desain busana. Peserta didik pada mata pembelajaran 

Dasar Desain mengalami kesulitan dalam menggambar suatu desain karena tidak 

memiliki keahlian khusus dalam menggambar sehingga peserta didik dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan keahlian khusus di bidang desain. Pendidik juga 

menyatakan bahwa kurangnya semangat belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran ini sehingga hasil desain yang dibuat kurang maksimal, tugas yang 

diberikan tidak selesai tepat waktu dan terdapat beberapa desain yang sama pada 

beberapa peserta didik. Peserta didik perlu menumbuhkan keyakinan dan 

kepercayaan diri mereka sehingga dapat meningkatkan semangat untuk mencapai 

keberhasilan. Dengan ketekunan dan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 
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diri sendiri, peserta didik akan mampu mencapai keberhasilan belajar yang 

diharapkan. Keyakinan akan kemampuan diri sendiri ini dikenal dengan istilah 

efikasi diri (self efficacy). Istilah ini dipopulerkan oleh Albert Bandura dengan 

teori kognitif sosialnya. Dengan efikasi diri yang mendukung, peserta didik dapat 

menggunakan potensi dirinya secara optimal.  

Dalam mengembangkan potensi peserta didik diperlukan sebuah metode 

pembelajaran yang inovatif. Salah satu metode pembelajaran yang tepat adalah 

dengan memerhatikan karakteristik peserta didik. Sudjana mengemukakan bahwa 

metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik dalam mengadakan 

hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran supaya 

peserta didik tertarik dan menyukai materi yang diajarkan. Menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik diharapkan dapat 

membantu dalam menyerap, memahami, memanfaatkan, dan menerapkan materi 

pelajaran dengan baik.  Pembelajaran blended learning merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat memberikan solusi untuk pengembangan ide-ide kreatif 

dalam pembelajaran dan disesuaikan dengan keadaan nyata di sekitar peserta 

didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMK Negeri Provinsi Bali yang memiliki program 

keahlian Tata Busana. Penelitian ini didasarkan atas pertimbangan keterjangkauan 

dan kelayakan. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan 

rancangan single factor independent group design with use of covariates. Populasi 

penelitian adalah SMK Negeri di Provinsi Bali. Ada lima SMK Negeri yang 

memiliki Program Keahlian Tata Busana yaitu, SMKN 1 Seririt, SMK N 2 

Singaraja, SMKN 2 Sukawati, SMKN 3 Denpasar dan SMKN 4 Denpasar. 

Pemilihan sekolah sebagai sampel penelitian menggunakan teknik area sampling.  

Kelas yang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen mengikuti 

pembelajaran Dasar Desain  dengan pengaturan sinkronus dan asinkronus, dan 

kelas yang ditetapkan sebagai kelompok kontrol mengikuti pembelajaran Dasar 

Desain dengan pembelajaran pengaturan sinkronus. Pada kelas eksperimen 
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pembelajaran dilakukan dengan blended learning pengaturan sinkronus dan 

asinkronus, pembelajarn sinkronus (tatap muka) dilakukan secara online dengan 

bantuan google meet sedangkan untuk asinkronus (tidak tatap muka) dilakukan 

secara offline dengan bantuan WA dan email. Sedangkan, pada kelas kontrol 

proses pembelajaran dilakukan dengan pengaturan sinkronus. Penelitian ini 

mengukur dua variabel, yaitu efikasi diri dan hasil belajar. Oleh sebab itu, setiap 

variabel dikembangkan instrumen masing-masing. Efikasi diri merupakan skor 

yang diperoleh peserta didik dalam menjawab kuesioner efikasi diri yang 

menggambarkan dimensi efikasi diri menyangkut level (tingkat), generality 

(keluasan), dan strength (kekuatan) yang terdiri dari 30 butir soal dengan validitas 

butir berkisar dari 0,22 s.d 0,71 dan reliabilitas instrumen dengan nilai r = 0,860. 

Hasil belajar Dasar Desain merupakan skor kemampuan-kemampuan pada ranah 

psikomotor yang dimiliki peserta didik dalam mencipta suatu busana dengan 

menggunakan penilaian unjuk kerja terdiri dari 27 butir dengan validitas butir 

berkisar dari -0,01 s.d. 0,58 dan reliabilitas instrumen dengan nilai r = 0,801. 

Kemampuan awal (prior knowledge) dalam belajar Dasar Desain merupakan skor 

yang diperoleh peserta didik diukur dengan teknik tes menggunakan instrumen 

soal tes pilihan ganda, 30 butir dengan validitas butir berkisar dari 0,09 s.d. 0,57 

dan reliabilitas instrumen dengan nilai r = 0,830.  

Pengujian hipotesis dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran data hasil 

penelitian, dan statistik inferensial diterapkan dalam pengujian hipotesis. 

Hipotesis yang telah diajukan dianalisis dengan teknik analisis varians multivariat, 

analisis kovarians multivariat, dan analisis korelasi kovariat terhadap variabel 

bebas dengan taraf signifikasi 5% (α = 0,05).  

HASIL PENELITIAN 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis varians multivariat, 

analisis kovarians multivariat, dan analisis pengaruh kovariat terhadap variabel 

bebas. Secara simultan terdapat perbedaan efikasi diri dan hasil belajar peserta 

didik yang menggunakan pembelajaran Dasar Desain dengan blended learning 

pengaturan sinkronus dan asinkronus dengan peserta didik yang menggunakan 



 
 

viii 

 

pengaturan sinkronus. Efikasi diri dalam pembelajaran Dasar Desain dengan  

blended learning pengaturan sinkronus dan asinkronus lebih tinggi 1,25%  

dibandingkan dengan efikasi diri peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

Dasar Desain dengan pengaturan sinkronus. Hasil belajar dalam pembelajaran 

Dasar Desain dengan blended learning pengaturan sinkronus dan asinkronus lebih 

tinggi 2,26% dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran Dasar Desain dengan pengaturan sinkronus. Secara simultan 

terdapat perbedaan efikasi diri dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran Dasar Desain dengan blended learning pengaturan  sinkronus dan 

asinkronus dengan peserta didik yang menggunakan pengaturan sinkronus setelah 

mengontrol kemampuan awal. Efikasi diri peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran Dasar Desain dengan blended learning pengaturan sinkronus dan 

asinkronus lebih tinggi 1,11% dibandingkan dengan efikasi diri peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran Dasar Desain dengan pengaturan sinkronus setelah 

mengontrol kemampuan awal.  Hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran Dasar Desain dengan blended learning pengaturan kombinasi 

sinkronus dan asinkronus lebih tinggi 1,77% dibandingkan dengan hasil belajar 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran Dasar Desain dengan pengaturan 

sinkronus setelah mengontrol kemampuan awal. 
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